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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh Pura 

Mengening di desa Saraseda, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar 

sebagai wisata spiritual berdasarkan komponen 4A. Jenis penelitian ini ialah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data 

yaitu melalui observasi dan wawancara terkait dengan komponen 4A. Data 

dianalisis secara deskriptif dengan subjek penelitian yaitu Kepala Desa Saraseda, 

Bendesa Adat Saraseda dan pengelola destinasi wisata Pura Mengening. Objek 

penelitian ini adalah persepsi atau pengalaman dari wisatawan yang berkunjung ke 

Pura Mengening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pura Mengening memiliki 

potensi yang kuat sebagai destinasi pariwisata spiritual berdasarkan empat 

komponen utama (4A): attraction, access, amenities, and ancillary services. Aspek 

Attraction mencakup keindahan alam kawasan dengan udara yang sejuk, kesucian 

pura yang masih terjaga, dan pengalaman spiritual yang dirasakan oleh wisatawan 

setelah melalui ritual melukat. Access dianggap baik dengan jalan yang mudah 

dijangkau, meskipun beberapa titik masih perlu perbaikan dan waktu tempuh dari 

kota Denpasar hanya 1jam 30 menit. Amenities yang tersedia sarana penunjang 

seperti toilet, ruang ganti, area parkir, dan papan petunjuk. Ancillary Services 

(layanan pendukung) mencakup peran aktif masyarakat dan pemandu wisata dalam 

menjaga kesucian pura dalam membantu wisatawan di prosesi melukat. 

Kesimpulannya, Pura Mengening memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi pariwisata spiritual yang berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to identify the potential of Pura Mengening in Saraseda 

village, Tampaksiring District, Gianyar Regency as a spiritual tourism destination 

based on the 4A components. This research is a qualitative descriptive study using 

data collection methods through observation and interviews related to the 4A 

components. The data were analysed descriptively with the research subjects being 

the Head of Saraseda Village, the Saraseda Customary Village Leader, and the 

managers of the Pura Mengening tourist destination. The research object is the 

perception or experience of tourists visiting Pura Mengening. The results show that 

Pura Mengening has strong potential as a spiritual tourism destination based on 

the four main components (4A): attraction, access, amenities, and ancillary 

services. The Attraction aspect includes the natural beauty of the area with its cool 
air, the purity of the temple that is still well-maintained, and the spiritual experience 

felt by tourists after undergoing the Melukat ritual. Access is considered good with 

easily reachable roads, although some points still need improvement, and the travel 

time from Denpasar city is only 1 hour and 30 minutes. Amenities available include 

supporting facilities such as toilets, changing rooms, parking areas, and 

signboards. Ancillary Services include the active role of the community and tour 

guides in preserving the temple's sanctity and assisting tourists during the Melukat 

procession. In conclusion, Pura Mengening has great potential to be developed as 

a sustainable spiritual tourism destination. 
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